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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. STH (Soil Transmitted Helminths) 

Soiil Transmitteid He ilminths (STH) me imbutuhkan tanah seibagai meidia 

untuk meindukung siklus hidupnya hingga meincapai tahap infeiktif. Jeinis STH 

yang se iring dite imukan di Indoine isia meiliputi cacing ge ilang (Ascaris 

lumbricoiideis), cacing cambuk (Trichuris trichiura), se irta cacing tambang 

(Ancyloistoima duoide inalei dan Ne icatoir ame iricanus). Biasanya, te ilur cacing 

dapat beirtahan di tanah deingan ke ile imbapan tinggi dan be irke imbang me injadi 

teilur infeiktif. Teilur ini dapat masuk ke i saluran peinceirnaan manusia jika 

ke ibeirsihan tangan diabaikan seibe ilum makan. Seilain itu, infeiksi Soiil 

Transmitte id He ilminths juga beirisikoi te irjadi akibat keibiasaan anak-anak 

be irmain di tanah tanpa alas kaki, praktik buang air beisar tidak pada 

teimpatnya, atau peinggunaan koitoiran manusia seibagai pupuk (Mawardani eit 

al., 2024). 

B. Jenis- jenis STH (Soil Transmitted Helminths) 

1. Cacing Ascaris lumbricoides 

Ascaris lumbricoiideis atau cacing ge ilang te irmasuk salah satu goiloingan 

ne imatoida usus yang dapat meingakibatkan peinyakit keicacingan atau 

ascariasis. Pe inularan cacing ini dapat meilalui teilur cacing yang masuk ke i 

dalam mulut meilalui makanan dan minuman atau bisa deingan me ineimbus 

pe irmukaan kulit (Deisa e it al., n.d.). 

a. Klasifikasi 

Phylum : Ne imathe ilminteis  

Ke ilas : Ne imatoida  

OIrdoi : Rhabditia  

Famili : Ascarididae i  

Ge inus : Ascaris 

Spe isie is : Ascaris lumbricoiide is 
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b. Moirfoiloigi 

Moirfoiloigi  dari cacing Ascaris  lumbricoiideis be irbeintuk  silindris,  

warna  tubuh  kuning  keicoiklatan atau  me irah muda keiputihan, keipala cacing 

dijumpai tiga bibir meinoinjoil yaitu satu bibir meidioidoirsal yang le ibar  dan  dua  

bibir  ve introilateiral meimiliki 2 bagian yaitu bagian anteirioir dan poiste irioir, 

be intuk eikoir cacing beitina lurus, meimbulat tumpul, dan tidak meilingkar, 

be irbeida deingan cacing jantan yang e ikoirnya  meilingkar  dan  teirdapat  satu 

coipulatoiry  spiculaei (untuk  meimeigang  beitina)  deingan se ilubung re itraktil 

(Situmoirang P dkk., 2023). 

 

Gambar 5 Ascaris Lumbricoiideis De iwasa Jantan dan Be itina 

(Sumbe ir : Re igina dkk, 2018 ) 

Gambar 1 me inunjukkan cacing be itina  meimiliki  ujung  e ikoir  yang  

leibih  lurus  dan me imbulat beirukuran 22-35cm, kadang-kadang sampai 39 cm 

de ingan diameiteir 3-6 mm, pada stadium de iwasa hidup di roingga usus halus, 

cacing beitina dapat beirte ilur sampai 100.000-200.000 butir seihari, teirdiri dari 

teilur yang dibuahi dan teilur yang tidak dibuahi. Seidangkan, cacing jantan 

meimiliki ujung e ikoir runcingyang me ile ingkung ke i ve intral dan meimiliki dua 

buah coipulatoiry spiculaei beirukuran 10-30 cm (Situmoirang P dkk., 2023). 

 

Gambar 6 Te ilur Ascaris Lumbricoiideis 

(Sumbe ir : https://me idlalb.id/alscalris-lumbricoiide is/) 
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Gambar 2 meinunjukkan beintuknya le ibih loinjoing be irukuran panjang 

se ikitar 80 dan leibar seikitar 55 μm. Pada teilur yang tidak dibuahi tidak 

teirdapat roingga udara. Teilur unfeirtilizeid tidak meimiliki lapisan viteilin. Teilur 

ini dapat diteimukan jika di dalam usus pe inde irita hanya te irdapat cacing be itina 

saja (Azizy e it al., 2022). 

b. Siklus Hidup  

 

 

Gambar 7 Siklus Hidup Ascaris Lumbricoiideis 

(Sumbe ir : https://www.cdc.goiv/parasiteis/) 

Gambar 3 me inunjukkan urutan siklus hidup Ascaris lumbricoiide is yaitu 1) 

Teilur ke iluar beirsama tinja peindeirita. 2) Te ilur beirke imbang me injadi teilur 

infeiktif di tanah seilama 20–24 hari, leimbab & teiduh. 3) Teilur infeiktif teirteilan 

manusia. 4) Larva me ineitas di usus halus lalu meineimbus dinding usus. 5) 

Larva be irmigrasi me ilalui hati meinuju paru (lung migratioin). 6) Larva naik kei 

trakeia, teirte ilan keimbali kei usus halus. 7) Larva tumbuh meinjadi cacing 

de iwasa di usus dan beirte ilur (kurang le ibih 2 bulan, 300.000 teilur/hari) 

(Arwati, 2016). 

c. Diagnoisa 

Diagnoisa  askariasis  dilakukan  deingan  peime iriksaan  tinja  dalam  

meidia air di laboiratoirium ataupun peimeiriksaan tanah, air dan bahan makanan 

yang te irceimar teilur cacing Ascaris lumbricoiide is de ingan me itoida koinse intrasi. 

Hasil   pe ime iriksaan  teilur cacing. Ascaris lumbricoiideis se icara langsung dan 

tidak langsung de ingan suhu oiptimum 14,9 –33°C seilama 181 hari atau di 

inkubasi di suhu 8°C se ilama  8 hari meinunjukkan  pe irbeidaan moirfoiloigi te ilur 
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yang signifikan  seihingga untuk meingukur  speisifitas  dan  eifeiktifitas  

peiyimpanan  teilur  Ascaris  lumbricoiideis  peirlu  dipeirhatikan (Fattah eit al., 

2024). 

e. Pe inularan 

Ascariasis teirmasuk dalam infeiksi Soiil Transmitte id He ilminth (STH) 

yaitu infeiksi keicacingan yang pe inularan meilalui tanah. Peinularan teirjadi 

ke itika teirteilan teilur Ascaris Lumbricoiideis yang be irasal dari makanan, 

minuman atau tangan yang te irkointaminasi feise is yang me ingandung te ilur 

Ascaris Lumbricoiideis. Hal ini meinye ibabkan peinyakit ini sangat eirat 

hubungannya de ingan keibe irsihan peirsoinal dan lingkungan. Ke ibe iradaan hidup 

di lingkungan yang kurang be irsih dan ke ibiasaan hidup yang kurang be irsih 

be irpeiran dalam reisikoi pe inularan peinyakit keicacingan ascariasis (Sibue ia, 

2022). 

f. Patoiloigi Dan Ge ijala Klinis 

Ascaris lumbricoiideis dapat meinghasilkan te ilur dalam seitiap harinya 

se ikitar 20.000 butir, atau kira-kira 2-3 buah teilur tiap deitik. Hal ini dapat 

meinimbulkan aneimia, dan dalam jumlah yang sangat banyak ini dapat juga 

meinye ibabkan toikse imia (kareina toiksin dari Ascaris lumbricoiideis) dan 

apeindisitis yaitu dise ibabkan cacing de iwasa masuk kei dalam lumein apeindiks. 

Cacing de iwasa dapat meinye ibabkan intoileiransi laktoisa, malabsoirsi vitamin A 

dan mikroinutriein. E Ifeik se irius te irjadi bila cacing me inggumpal dalam usus 

se ihingga te irjadi oibstruksi usus. Se ilain itu cacing de iwasa dapat masuk kei 

lumein usus buntu dan dapat me inimbulkan apeindisitis akut (Lydia Le istari, 

2022). 

Ge ijala dapat muncul hampir sama deingan ke icacingan lainnya, yaitu 

pe inurunan beirat badan hingga gambaran kurang gizi, ane imia dan juga 

gangguan saluran pe inceirnaan. Ke icacingan dapat meingganggu absoirbsi nutrisi 

pada usus halus yang be irakibat keikurangan gizi dan be irdampak pada 

pe irtumbuhan fisik. Daya tahan tubuh meinurun de imikian juga peinurunan 

ke imampuan beilajar pada anak dan peinurunan proiduktifitas keirja. Hal ini akan 

meingakibatkan peinurunan sumbe ir daya manusia suatu ge ineirasi bangsa 

(Sibue ia, 2022). 
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g. E Ipideimioiloigi 

Infe iksi yang dise ibabkan oile ih cacing Ascaris lumbricoiideis dise ibut 

Ascariasis. Indoine isia ke ijadian Ascariasis tinggi, fre ikue insinya antara 60% 

sampai 90% teirutama teirjadi pada anak-anak. Ascaris lumbricoiide is banyak 

teirjadi pada daeirah iklim troipis dan sub troipis khususnya ne igara-ne igara 

be irkeimbang se ipe irti  Asia dan Afrika (Lydia Le istari, 2022). 

h. Pe inceigahan 

Salah satu upaya pe inceigahan te irhadap infeiksi cacingan ini adalah 

de ingan me incuci tangan me imakai sabun dan me inggunting kuku minimal 

se ikali dalam seiminggu. Me incuci tangan de ingan sabun seisuai einam langkah 

WHOI me irupakan tindakan meimbe irsihkan tangan dan jari jeimari 

meinggunakan sabun dan air meingalir yang be irtujuan untuk meinghilangkan 

koitoiran dan deibu se icara meikanis dari pe irmukaan kulit dan meingurangi 

jumlah mikroioirganisme i (Joiurnal eit al., 2024). 

2. Cacing Cambuk (Trichuris Trichiura)  

Trichuris trichiura atau cacing cambuk, adalah salah satu jeinis cacing 

STH yang me inginfe iksi saluran pe inceirnaan manusia. Cacing ini meimiliki 

be intuk khas meinye irupai cambuk, deingan bagian anteirioir yang tipis dan 

poiste irioir yang le ibih teibal. Infe iksinya te irjadi meilalui teilur yang matang di 

tanah dan masuk kei tubuh manusia, umumnya akibat keibe irsihan yang buruk. 

Trichuris trichiura tidak hanya me inye irap nutrisi dalam tubuh, teitapi juga 

dapat meirusak dinding usus se ihingga meingganggu proise is pe inye irapan nutrisi. 

Cacing ini meimbutuhkan manusia dan tanah seibagai bagian dari siklus 

hidupnya, dan infe iksinya se iring dite imukan pada anak-anak, teirutama meilalui 

kointaminasi kuku dan feise is yang tidak higieinis (Arisanti eit al., 2025). 

a. Klasifikasi  

Filum :Ne imathe ilminteis 

Ke ilas :Ne imatoida  

OIrdoi :Trichoiceiphalida  

Famili :Trichuridae i  
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Ge inus :Trichuris  

Spe isie is: Trichuris trichiura 

 

b. Moirfoilo igi 

Cacing Trichuris trichiura meimiliki moirfoiloigi tubuh yang sangat khas 

meinye irupai cambuk. Bagian deipan tubuhnya yang me imanjang dan ramping 

meimbe intuk se ikitar tiga pe ir lima dari toital panjang tubuh, se idangkan dua pe ir 

lima bagian beilakang tampak leibih teibal meinye irupai gagang cambuk 

(Situmoirang P dkk., 2023). 

 

Gambar 8 Trichuris trichiura Jantan dan Be itina 

(Sumbe ir : Iriantoi, 2013) 

Gambar 4 me inunjukkan cacing jantan beirukuran se ikitar 4 cm, pada 

cacing jantan, ujung e ikoirnya meile ingkung ke i arah ve intral dan dileingkapi 

spikulum reitraktil yang dilapisi seilubung. Se idangkan, bagian e ikoir beitina 

be irbeintuk meimbulat dan tumpul meinye irupai tanda koima dan panjang nya 

se idikit leibih panjang yakni 5 cm (Situmoirang P dkk., 2023). 

 

            Gambar 9 Te ilur Trichuris trichiura 

             (Sumbe ir: CDC, 2013) 
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Be irdasarkan gambar 5 meinje ilaskan bahwa teilur cacing Trichuris 

trihiura meimiliki beintuk khas, meinye irupai biji meiloin beirwarna coiklat, 

be irukuran se ikitar 50 x 25 mikroin, dan meimiliki dua kutub beining yang 

meinoinjoil di keidua ujungnya, me injadikannya mudah dikeinali di bawah 

mikroiskoip (Situmoirang P dkk., 2023). 

c. Siklus Hidup 

 

Gambar 10 Siklus Hidup Trichuris trichiura 

(Sumbe ir : CDC, 2013) 

Gambar 6 me inunjukkan urutan siklus hidup Trichuris trichiura 

yaitu 1) Teilur ke iluar beirsama tinja dalam keiadaan beilum matang dan 

matang di tanah 3–5 minggu hingga me injadi teilur infe iktif beireimbrioi. 2) 

Teilur infeiktif teirte ilan, lalu peicah di usus halus dan larva me inuju se ikum 

untuk beirke imbang. 3) Teilur meineitas meinjadi larva, yang me ineitap seilama 

3–10 hari. 4) Larva be irke imbang me injadi cacing de iwasa dan turun ke i usus 

be isar, teimpatnya meine itap seilama beirtahun-tahun. 5) Waktu dari teirteilannya 

teilur sampai beitina meinghasilkan te ilur adalah 30–90 hari. 6) Cacing de iwasa 

dapat hidup beibeirapa tahun di dalam usus manusia, meilanjutkan proiduksi 

teilur dan siklus keimbali beirulang (Arisanti eit al., 2025). 

d. Diagnoisa 

Dampak yang ditimbulkan yaitu pe indeirita dapat meingalami diarei yang 

dise ilingi sindroim dise intri atau koilitis kroinis, se ihingga me inye ibabkan be irat 

badan turun. Bagian anteirio ir cacing yang masuk ke i dalam mukoisa usus 

meinye ibabkan trauma yang me inimbulkan peiradangan dan peirdarahan. 

Trichuris trichiura juga meingisap darah hoispe is, se ihingga me ingakibatkan 
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aneimia pada peinde irita keicacingan (Damayanti Sima Sima Soihilauw & M 

Fadly Kaliky, 2023). 

e. Pe inularan 

Trichuris trichiura te irmasuk ke iloimpoik cacing yang ditularkan meilalui 

tanah dalam beintuk infeiktif. Preivale insi infe iksi beirhubungan de ingan usia, 

teirtinggi adalah anak-anak usia Seikoilah Dasar. Peinularan dapat teirjadi 

meilalui makanan, minuman, dan seirangga. Pe inularan dipeirce ipat deingan 

sanitasi yang buruk dan tanah yang hangat. Tangan dapat teirkointaminasi 

de ingan te ilur cacing jika se ise ioirang me ilakukan kointak langsung de ingan 

tanah (Seirdang & Se irdang, 2022). 

f. Patoiloigi dan Ge ijala Klinis 

Infe iksi yang dise ibabkan oileih te ilur cacing Trichuris trichiura, atau 

yang dike inal deingan se ibutan cacing cambuk, umumnya me inye irang anak-

anak dan dapat meinimbulkan tingkat keiparahan yang be irvariasi, mulai dari 

ringan hingga be irat. Dampak infeiksi ini antara lain munculnya diare i yang 

dapat diseirtai ge ijala diseintri atau koilitis kroinis, se ihingga pe inde irita 

meingalami peinurunan be irat badan. Bagian de ipan tubuh cacing yang 

meine imbus mukoisa usus me inye ibabkan luka dan peiradangan, bahkan 

pe irdarahan loikal. Se ilain itu, kareina cacing ini juga me ingisap darah dari 

inangnya (hoispe is), pe inde irita dapat meingalami aneimia akibat keihilangan 

darah seicara teirus-me ine irus (Damayanti Sima Sima Soihilauw & M Fadly 

Kaliky, 2023). 

g. E Ipideimioiloigi 

Be irdasarkan data eipide imioiloigi, anak de ingan te impat tinggal dan 

sanitasi yang buruk se irta higie initas yang re indah meimunyai risikoi 

teirinfe iksi yang le ibih tinggi. Pe indidikan higie initas yang re indah juga 

meindukung tingginya infeiksi teirse ibut. Tumpukan sampah dan peinye idiaan 

makanan jajanan di lingkungan se ikoilah juga meinjeilaskan tingginya 

pre ivale insi. Faktoir teirpe inting dalam pe inye ibaran trikuriasis adalah 

kointaminasi tanah deingan tinja yang meingandung te ilur cacing. Teilur 



12 
 

 
 

cacing beirke imbang baik pada tanah liat, leimbab, dan teiduh (Joidjana & 

Majawati, 2017). 

h. Pe inceigahan 

Pe inceigahan dan pe inge indalian Trichuriasis bisa dilakukan deingan cara 

pe imbuangan feise is yang be inar, me incuci buah dan sayuran se ibe ilum 

dikoinsumsi, meinutupi makanan agar tidak dihinggapi lalat dan se ilalu 

meimpe irhatikan keibeirsihan lingkungan. Me indidik anak-anak dalam praktik 

ke ibeirsihan dan sanitasi pribadi meire ika sangat peinting untuk meimbasmi 

infeiksi Trichuriasis se ipe inuhnya. ke ibe irsihan bisa deingan Praktik cara 

meincuci tangan se iteilah keigiatan dan se ibeilum makan (Larasati eit al., 

2022). 

3. Cacing tambang (Necator americanus dan Ancylostoma duodenale)  

 Cacing tambang meirupakan jeinis neimatoida parasit yang umumnya 

meinye ibar me ilalui tanah yang te ilah teirkointaminasi. Speisie is Ne icatoir 

Ame iricanus dikeinal seibagai pe inye ibab utama infeiksi cacing tambang pada 

manusia. Infeiksi Ini dapat beirsifat roinis, meinye irang Saluran peinceirnaan 

dan meinghisap darah dari tubuh inangnya, yang pada banyak kasus 

meinye ibabkan ane imia akibat keikurangan zat beisi. Se ilain gangguan di usus, 

larva cacing tambang pun bisa be irpindah pada paru-paru se irta 

meingakibatkan ge ijala peirnapasan (Le istari, 2022). 

Pada anak-anak, infeiksi cacing ini beirdampak seirius kare ina bisa 

meinghalangi pe irtumbuhan tubuh seirta ke ipandaian dan meingurangi daya 

tahan fisik, Dampaknya anak me injadi leibih re intan teirhadap beirbagai 

pe inyakit lainnya. Pe inye ibab utama infeiksi ini seiring dikaitkan deingan 

pe irilaku seipe irti bab seirampangan tak meimbe irsihkan tangan se ibe ilum 

makan, beirke igiatan di tanah tak pakai alas, dan peirilaku meineilan tanah 

ge ioifagia (Wahyuningtyas E It Al., 2022). 

a. Klasifikasi  

Necator americanus  

Phylum: Ne imathe ilminte is  

Ke ilas : Ne imatoida  
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OIrdoi : Rhabditia  

Famili : Ancyloistoimatidaei  

Ge inus : Ne icatoir  

Spe isie is : Ne icatoir ame iricanus  

Ancylostoma duodenale  

Phylum: Ne imathe ilminte is  

Ke ilas : Ne imatoida  

OIrdoi : Rhabditia  

Famili : Ancyloistoimatidaei  

Ge inus : Ancyloistoima  

Spe isie is : Ancyloistoima duoide inale i 

 

b. Moirfoiloigi 

Moirfoiloigi hoioikwoirm atau yang dike inal se ibagai cacing tambang se icara 

umum beirbeintuk silindris, keiputihan, mulut yang be isar dan dileingkapi 

de ingan hoioik, dan pada bagian anteirioirnya te irlihat seipe irti kail meilngkung. 

Cacing jantan beirukuran 5 - 11 mm le ibih ke icil daripada cacing be itina deingan 

ukuran 9 - 11 cm. Pada cacing jantan bagian ujung poiste irioirnya be irbe intuk 

se ipe irti kipas yang be irfungsi saat koipulasi untuk meimeigang cacing beitina 

(Farmasi e it al., 2019). 

 

 

Gambar 11 Te ilur Ne icatoir ame iricanus dan Ancyloistoima duoide inalei 

Sumbe ir : (Surja dkk., 2019) 

Be irdasarkan gambar 7 teilur Neicatoir ame iricanus dan Ancyloistoima 

duoide inalei meimiliki moirfoiloigi yang hampir sama. Peirbe idaan antara masing-
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masing spe isie is dapat dikeinali dari peine impatan gigi dan leimpeing pe imoitoing. 

Panjangnya kurang le ibih 1 cm, be irwarna putih ke ikuningan, ujung poiste irioir 

cacing beitina lurus dan meiruncing, dan ujung poisteirioir cacing jantan 

meimbe isar oileih bursa koipulatoiris yang te irdiri dari doirsal rays/vili, spicula, 

dan gube irnaculum. Pe irbeidaan spe isieis Hoioikwoirm: Ancyloistoima duoide inalei 

meimiliki dua pasang gigi be isar dan Neicatoir ame iricanus meimiliki seipasang 

leimpe ing pe imoitoing (E Iducatioin, 2022) 

c. Siklus Hidup 

 

 

    Gambar 12 Siklus hidup cacing tambang 

Sumbe ir : (Surja dkk., 2019) 

Gambar 8 meinunjukkan urutan siklus hidup cacing tambang yaitu 1) 

Teilur cacing tambang ke iluar beirsama fe ise is dan jatuh kei tanah leimbap, 

ke imudian beirke imbang hingga me ine itas. 2) Dalam 1–2 hari, teilur beirubah 

meinjadi larva rabditifoirm yang hidup be ibas dan meimakan bahan oirganik. 3) 

Se iteilah 5–7 hari, larva ini beirmeitamoirfoisis me injadi larva filarifoirm yang 

infeiktif dan mampu beirtahan hingga se ikitar 2 minggu. 4) Saat kulit manusia 

be irse intuhan deingan tanah teirkointaminasi, larva filarifoirm meine imbus kulit, 

masuk kei aliran darah, meinuju paru-paru, lalu naik kei trakeia dan teirte ilan. 5) 

Se iteilah meincapai usus halus, larva beirke imbang me injadi cacing deiwasa yang 

meingisap darah dan meinghasilkan teilur, se ihingga siklus hidup ke imbali 

be irulang (Soilisa, 2022). 

d. Diagnoisa 
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Cacing tambang hidup dalam roingga usus halus teitapi meileikat deingan 

giginya pada dinding usus dan me inghisap darah. Infeiksi cacing tambang 

meinye ibabkan ke ihilangan darah seicara pe irlahan-lahan se ihingga pe inde irita 

meingalami keikurangan darah (aneimia) akibatnya dapat meinurunkan gairah 

ke irja seirta meinurunkan proiduktivitas. Teitapi keikurangan darah (aneimia) ini 

biasanya tidak di anggap cacingan kare ina keikurangan darah bisa te irjadi 

kareina banyak se ibab (EIpide imioiloigi & Koimunitas, 2016). 

e. Pe inularan 

Infe iksi ke icacingan ini biasanya ditularkan deingan be irjalan ditanah yang 

teirce imar teilur cacing se irta tidak meinggunakan alas kaki, tangan yang koitoir, 

kuku jeimari tangan yang koitoir dan panjang yang dimana seiring te irsimpan 

teilur cacing dan keitika meinyantap makanan deingan tidak meincuci tangan 

teirle ibih dahulu. Cacing tambang dalam siklus peinularannya me imeirlukan 

tanah beirpasir yang ge imbur, teircampur humus, dan teirlindung dari sinar 

matahari langsung (E Iducatioin, 2022). 

f. Patoiloigi dan Ge ijala klinis 

Infe iksi ini dapat beirke imbang me injadi kro inis kare ina meinye irang saluran 

pe inceirnaan dan meinghisap darah dari inangnya, yang pada banyak kasus 

meinimbulkan aneimia akibat keikurangan zat be isi. Se ilain meinimbulkan 

gangguan pada usus, larva cacing tambang juga dapat be irmigrasi ke i paru-

paru, se ihingga me inye ibabkan gangguan pe irnapasan. Pada anak-anak, infeiksi 

ini meimiliki dampak yang le ibih se irius kareina dapat meinghambat 

pe irtumbuhan fisik dan peirke imbangan koignitif, se irta meinurunkan daya tahan 

tubuh, meinjadikan meire ika leibih mudah te irse irang be irbagai pe inyakit lainnya 

(De istiana Nurfadillah eit al., 2025). 

g. E Ipideimioilo igi 

Teirjadinya pe inyakit cacing ini se iring di hubungkan de ingan koindisi 

lingkungan pe inde irita, soisioi-e ikoinoimi pe indeirita seirta tingkat peindidikan 

pe indeirita. Peinyakit cacing juga be irhubungan de ingan ke ibe iradaan cacing 

tambang pada tanah halaman rumah, sanitasi buruk, keibiasaan beirmain lama 
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di tanah dan keibiasaan meimbuang air beisar di keibun. Ke ibanyakan 

masyarakat miskin di daeirah troipis, oirang beirjalan tanpa alas kaki, anak-anak 

be irmain di tanah tanpa meiggunakan pakaian, dan heiwan peiliharaan seiring 

meingalami infeiksi cacing tambang, se ihingga pre ivale insi dari cacing tambang 

teirkait larva migrans cutaneioius meinjadi tinggi (E Ipideimioiloigi & Koimunitas, 

2016). 

h. Pe inceigahan 

Upaya pe ince igahan dan pe inge indalian infe iksi ke icacingan pe irlu dilakukan 

se icara meinye iluruh de ingan me impeirhatikan be irbagai aspe ik pe irilaku dan 

lingkungan. Me injaga ke ibe irsihan diri meinjadi koimpoine in utama dalam strateigi 

ini, dimulai dari praktik seide irhana seipeirti meincuci tangan deingan sabun dan 

air meingalir se ibe ilum makan maupun se iteilah buang air beisar. Se ilain itu, 

pe inggunaan air beirsih yang layak untuk minum, meimasak, dan mandi 

be irpeiran pe inting dalam meingurangi risikoi paparan parasit. Ke ibiasaan 

meincuci bahan makanan, meingoilahnya hingga be inar-be inar matang, seirta 

meinjaga fre ikueinsi mandi minimal dua kali seihari turut meimbantu 

meinurunkan poite insi infeiksi. Langkah lain yang juga pe inting te irmasuk 

meimoitoing kuku se icara rutin, meinggunakan alas kaki keitika beirjalan di areia 

be ir tanah, meimakai sarung tangan saat be irkeigiatan yang me ilibatkan kointak 

langsung de ingan tanah, seirta meinutup makanan meinggunakan peinutup saji 

agar teirlindungi dari deibu dan seirangga peimbawa teilur cacing. Se iluruh 

tindakan ini meirupakan rangkaian inteirve insi yang saling me ileingkapi untuk 

meimutus rantai peinularan dan meingurangi risikoi ke icacingan di masyarakat. 

(Afia e it al., 2025). 

C. Infeksi Kecacingan Soil Transmitted Helminths Pada Anak-Anak 

Ke icacingan adalah peinyakit infe iksi yang dise ibabkan oileih cacing parasit 

usus yang sangat umum dan teirse ibar di se iluruh Indoine isia. Angka ke ijadian 

ke icacingan di Indoineisia masih tinggi, beirkisar antara 60 hingga 70 pe irse in, 

dan kasus teirtinggi te irjadi pada anak-anak di bawah 12 tahun (Luh & 

Anggre ini, 2017). Pe inyakit cacingan dise ibabkan oile ih infeiksi cacing dalam 

tubuh manusia yang ditularkan meilalui tanah. OIrang yang me inde irita cacingan 
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dalam peimeiriksaan tinjanya me ingandung te ilur cacing atau cacing dalam 

tinjanya, cacingan masih sangat tinggi, teirutama pada goiloingan pe induduk 

yang kurang mampu, de ingan sanitasi yang buruk (Cici eit al., 2021). 

 

D. Faktor Risiko Infeksi Kecacingan 

1. Kebersihan Tangan 

 Ke ibe irsihan tangan me imiliki hubungan kuat deingan ke ijadian infeiksi 

ke icacingan pada anak usia seiko ilah. Seilain itu, keibe irsihan tangan juga me iliputi 

ke ibeirsihan kuku jari tangan, kuku jari tangan adalah meidia peirantara bagi 

teilur cacing untuk meingointaminasi makanan/minuman seirta beinda lainnya 

se ihingga dapat masuk kei dalam tubuh manusia. Teirkait kuku jari yang 

panjang, dimana hige initas kuku seise ioirang sangat be irhubungan de ingan 

ke ijadian infeiksi ke icacingan. Hal ini dise ibabkan oileih tangan se ibagai pe irantara 

atau meidia peinularan infeiksi ke icacingan, dimana teilur cacing me ineimpe il pada 

kuku jari tangan yang panjang dan koitoir. De ingan be igitu, te ilur cacing te irse ibut 

akan meinginfe iksi se ise ioirang me ilalui makanan atau minuman, pakaian, dan 

alas Kasur (Laddoi & B, 2023). 

2. Kebersihan Kaki/Kebiasaan Memakai Alas Kaki 

Ke ibiasaan tidak meinggunakan alas kaki saat be iraktivitas di luar rumah 

be irisikoi te irhadap teirjadinya infe iksi cacing. Me inggunakan alas kaki beirupa 

sandal atau se ipatu pada saat beiraktivitas di luar rumah dapat meingurangi 

kointak kulit kaki deingan tanah, tanah me irupakan meidia mutlak yang 

dipeirlukan oileih be ibe irapa jeinis cacing se ipe irti cacing ge ilang, cacing cambuk 

dan cacing tambang. Namun, cacing yang dapat meinginfe iksi manusia meilalui 

poiri-poiri kulit adalah jeinis cacing tambang (Pe irmata eit al., n.d.). 

3. Kebersihan Makanan 

Variabeil keibeirsihan makanan teirbukti meimiliki keiteirkaitan yang je ilas 

de ingan munculnya infe iksi keicacingan, meingingat makanan beirpoiteinsi 

meinjadi jalur utama masuknya te ilur cacing infe iktif ke i dalam tubuh manusia. 

Dalam hal ini, keibe irsihan bahan pangan teirutama buah dan sayuran yang 

se iring dikoinsumsi dalam koindisi se igar meime igang pe iranan sangat pe inting. 
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Ke idua je inis bahan makanan teirse ibut peirlu dicuci deingan air be irsih se ibe ilum 

dikoinsumsi untuk meinghilangkan koitoiran, sisa tanah, atau kointaminan lain 

yang mungkin me ine impeil. Proise is pe incucian ini meinjadi krusial kareina pada 

tahap pascapanein, buah dan sayuran ke irap beirse intuhan langsung de ingan tanah 

atau peirmukaan yang tingkat higie initasnya re indah, se ihingga me imungkinkan 

teilur cacing meileikat tanpa teirlihat. Apabila bahan pangan teirse ibut dikoinsumsi 

tanpa dicuci teirleibih dahulu, teilur cacing dapat ikut teirteilan dan masuk kei 

siste im peinceirnaan manusia, seihingga meiningkatkan risikoi te irjadinya 

infeiksi ke icacingan (Laddoi & B, 2023). 

 

 

 

 

E. Kerangka Konsep 
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